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Abstract. This research is motivated by the lack of manners that students have, as 

well as the lack of religious knowledge. religious knowledge of Pagermaneuh 

Lembang Elementary School, whichaims to determine the existence of an increase in 
the Islamic character of students with the implementation of dhuha prayer. This study 

uses a qualitative approach with a descriptive method. Data collection methods 
include observation, interviews, and documentation. The data analysis uses data 

collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of 

this study indicate that the increase in Islamic character has increased quite well. This 
can be seen from the implementation of duha prayer at SDN Pagermaneuh Lembang, 

which is carried out for four days a week, namely Tuesday, Wednesday, Thursday, 

and Friday. In addition, there is an evaluation of the duha prayer program, namely the 
discipline of coming to school and the sense of responsibility of teachers towards 

students. Supporting factors for the implementation of duha prayer at SDN 
Pagermaneuh Lembang include encouragement from teachers and parents, the 

availability of adequate facilities, and social media (WhatsApp) as a communication 

tool to monitor students in duha prayer during holidays. Inhibiting factors for the 
implementation of duha prayer at SDN Pagermaneuh Lembang include laziness 

among students, a lack of facilities and infrastructure, and the fact that there are still 
students who do not bring prayer equipment. So it can be concluded that the 

implementation of duha prayer at SDN Pagermaneuh Lembang has been effective in 

improving the Islamic character of students. 
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya sikap sopan santun yang 

siswa miliki di SDN Pagermaneuh Lembang yang bertujuan untuk mengetahui 
adanya peningkatan karakter Islami siswa-siswai dengan adanya implementasi shalat 

dhuha. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Metode pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun analisis datanya menggunakan pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa peningkatan karakter Islami sudah mengalami peningkatan yang cukup baik. 

Hal tersebut dapat terlihat dari implementasi shalat dhuha di SDN Pagermaneuh 

Lembang yang dilaksanakan selama 4 hari dalam seminggu yaitu hari Selasa, Rabu, 
Kamis dan Jum'at. Selain itu ada evaluasi dari program shalat dhuha yaitu adanya 

kedisiplinan datang ke sekolah dan rasa tanggung jawab guru terhadap siswa-siswi. 
Faktor pendukung dari implementasi shalat dhuha di SDN Pagermaneuh Lembang 

diantaranya adanya dorongan dari guru, orang tua, tersedianya fasilitas yang 

memadai, serta media sosial (whatsapp) sebagai alat komunikasi untuk memantau 
anak dalam shalat dhuha ketika libur. Faktor penghambat implementasi shalat dhuha 

di SDN Pagermaneuh Lembang diantaranya adanya rasa malas terhadap siswa-siswi, 

kurangnya sarana prasarana serta masih ada siswa yang tidak membawa alat shalat. 
Maka dapat disimpulkan bahwa implementasi shalat dhuha di SDN Pagermaneuh 

Lembang sudah efektif dalam meningkatkan karakter Islami siswa-siswi. 

Kata Kunci: Implementasi, Shalat Dhuha, Karakter Islami.  
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A. Pendahuluan 

Seiring berkembangnya kemajuan teknologi saat ini terdapat permasalahan yang dihadapi oleh 

dunia pendidikan yaitu maraknya tindakan anarkis, akhlak tidak bermoral, pertengakaran antar 

peserta didik serta tindakan bullying (Muhammad Amimudin 2019). Hal tersebut menimbulkan 

pertanyaan bagaimana peran pendidikan agama Islam disekolah terutama dalam meningkatkan 

karakter Islami yang sesuai ajaran Islam yaitu berakhlakul karimah (Basuki and Febriansyah 

2020). Oleh karena itu, untuk terwujudnya kemajuan sesuai ajaran Islam maka diperlukan 

pembentukan karakter Islami berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam di dalam pendidikan yang 

berkualitas (Didik 2023). Pendidikan yang berkualitas diharapkan terciptanya perubahan baik 

dengan tujuan untuk mengubah pola pikir pandangan hidup. Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu Sani Azrul menyatakan bahwa rendahnya kualitas, akhlak, siswa di Indonesia 

disebabkan oleh pengaruh lingkungan yang kurang dalam pemahaman agama Islam disekolah, 

sehingga siswa cenderung terlibat dalam perilaku kriminal, penyalah gunaan narkoba, dan 

sebagainya(1). 

Pendidikan agama Islam dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran yang dilakukan 

oleh seseorang atau instansi pendidikan yang memberikan materi mengenai agama Islam kepada 

orang yang ingin mengetahui lebih dalam tentang agama Islam baik dari segi materi akademis 

maupun dari segi praktik yang dapat dilakukan sehari-hari. Achmadi menjelaskan juga bahwa 

pendidikan agama Islam adalah segala usaha untuk memelihara fitrah manusia, serta sumber 

daya insani yang pada umum nya bertujuan untuk membentuk manusia yang sempurna (Insan 

kamil) sesuai dengan norma Islam terutama dalam masalah akhlaknya (Syafrin et al. 2023). 

Karakter Islami adalah karakter yang berdasarkan Islam dibawa oleh Nabi Muhammad 

SAW. Islam berisi seperangkat ajaran tentang kehidupan manusia, dengan cara mengoptimalkan 

pembelajaran pendidikan agama Islam disekolah berdasar kepada Al-Qur’an dan hadits (Sari et 

al. 2020; Alam, Firdaus, and Jaenudi 2023). Peran orang tua sangat penting dalam pendidikan 

agama islam hal tersebut guna menciptakan peserta didik yang baik akhlaknya serta dalam 

ibadah yang telah diajarkan di sekolah terutama dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam 

(Ika, Maspuroh, and Milawati 2021).  

Pendidikan agama Islam tidak hanya mengajarkan tentang akhlak, melainkan juga ada 

tentang ibadah seperti halnya ibadah shalat fardhu, shalat sunnah tahajud, shalat sunnah hajat 

dan shalat dhuha (Andayani and Dahlan 2022). Shalat dhuha dapat diartikan sebagai shalat 

sunnah yang dikerjakan pada pagi hari yaitu dimulai ketika matahari mulai naik sepenggalah 

atau setelah terbit matahari (sekitar jam 07.00) sampai sebelum masuk waktu dhuhur ketika 

matahari belum naik pada posisi tengah-tengah namun, lebih baik apabila dikerjakan setelah 

matahari terik. Dari Zaid bin Arqam dia berakata: “Rasulullah SAW pernah pergi menemui 

penduduk Quba’, ketika itu mereka sedang mengerjakan shalat Dhuha”, maka Rasulullah saw 

bersabda: 

ابِينَ  صَلََة   وََّ الأفِصَال    رَمِضَتِ  إِذَا الْأ  

Artinya: “Shalatnya orang-orang yang kembali (bertaubat) adalah ketika anak-anak unta 

telah merasa kepanasan” (HR. Muslim).  

Disamping itu juga shalat dhuha memiliki beberapa keutamaan yang sangat luar biasa. 

Diantara  keutamaan shalat dhuha yaitu menjadi sarana untuk mengingat Allah swt, mencari 

ketenangan dan ketentraman hati, dilapangkannya rezeki, terbinanya rohani serta terbentuknya 

sikap budi pekerti (Selvia and Dimyati 2022) Selain itu juga mendapatkan derajat yang mulia, 

tergolong hamba yang taat, mendapat pahala setara ibadah umrah, diampuni dosa-dosanya, serta 

dihapus dosa-dosa (Hayati 2015). 

Berdasarkan hasil observasi awal di SDN Pagermaneuh Lembang dengan 

mewawancarai kepala sekolah yaitu Pak Datiya Rama S. Pd, M.Pd pada Sabtu, 13 Januari 2024 

terhadap penerapan nilai keagamaan khususnya akhlak, kurangnya sopan santun, tidak teratur 

dalam melaksanakan shalat, serta pengetahuan terkait masalah keagamaan. Maka dengan hal 

tersebut kepala sekolah berusaha untuk menambah jam pembelajaran dengan menerapkan shalat 

dhuha(2). Lahirnya program shalat dhuha di sekolah tersebut yaitu termotivasi dengan sekolah-

sekolah yang berbasis Islam, dimana program tersebut diawali dengan menerapkannya oleh 

kepala sekolah dan guru-guru yang mengajar di sekolah tersebut, kemudian diikuti oleh 
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beberapa siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut(3).  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penerapan pendidikan karakter di sekolah tentunya 

tidak hanya dapat direalisasikan melalui kegiatan belajar mengajar saja, melainkan juga dapat 

dibangun melalui program pengembangan diri lainnya seperti melalui kegiatan pembiasaan 

rutin yang diselenggarakan disekolah (Depri Aprianto 2022). Keberhasilan menumbuhkan 

karakter Islami yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yakni oleh Dean Santi dengan judul 

“Peran Guru PAI Dalam Penbentukan Kepribadian Islami Siswa Melalui Budaya Agama di SMP 

Negeri 2 Tupang” Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yang disajikan 

dalam bab pertama dan kedua. Peneliti mengemukakan bahwa dalam membentuk kepribadian 

seorang muslim, peran guru maupun Pendidikan Agama Islam itu sendiri khususnya dari guru 

bidang keagamaan, dan Pelaksanaan pendidikan agama Islam disekolah tersebut cukup baik 

karena terbukti sudah mengikuti aturan yang telah ditetapkan di terapakan dengan baik 

(Muslimah 2023). 

Dengan di adakannya program shalat dhuha tersebut siswa lebih bersemangat untuk 

mengikuti program shalat setiap harinya walaupun terkadang faktor cuaca tidak mendukung tapi 

bagi mereka bukanlah menjadi hambatan dan tetap melaksanakannya di kelas masing-masing 

yang di awasi langsung oleh wali kelasnya. Maka dalam latar belakang diatas maka peneliti 

tertarik mengambil judul “Implementasi shalat dhuha untuk meningkatkan karakter Islami di 

SDN Pagermaneuh Lembang”. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana implementasi shalat dhuha untuk meningkatkan 

karakter Islami di SDN Pagermaneuh Lembang?”. “Bagaimana evaluasi implementasi shalat 

dhuha untuk meningkatkan karakter Islami di SDN Pagermaneuh Lembang?”. “Bagaimana 

faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan shalat dhuha untuk meningkatkan karakter 

Islami di SDN Pagermaneuh Lembang?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan 

dalam pokok-pokok sbb. 

1. Untuk mengetahui implementasi shalat dhuha untuk meningkatkan karakter Islami di 

SDN Pagermaneuh Lembang.  

2. Untuk mengetahui evaluasi implementasi shalat dhuha untuk meningkatkan karakter 

Islami di SDN Pagermaneuh Lembang.  

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan shalat dhuha 

untuk meningkatkan karakter Islami di SDN Pagermaneuh Lembang. 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode deskristif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

menggunakan jenis penelitian kualitatif karena melakukan penelitian secara terinci dan 

mendalam tentang implementasi penerapan shalat dhuha untuk meningkatkan karakter Islami di 

SDN Pagermaneuh Lembang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi 

data). 

 

 

 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Implementasi Shalat Dhuha untuk Meningkatkan Karakter Islami di SDN Pagermaneuh 

Lembang 

Latar beilakang diadakannya impleimeintasi shalat dhuiha ini kareina adanya motivasi dari 

seikolah beirbasis IT yang meimpuinyai keiuingguilan dari seigi keiagamaannya. Deingan meilihat 

SDM diseikolah yang 100% beiragama Islam hal ini meinjadi salah satui motivasi uintuik 

meineirapkan program shalat dhuiha kareina deingan program shalat dhuiha anak-anak bisa 
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meimbiasakan ataui meineirapkan suinnah-suinnah yang teilah diajarkan oleih Rasuiluillah SAW.  

Seiteilah adanya latar be ilakang diadakannya program shalat dhu iha teirseibu it, keimu idian 

adanya waktu i peilaksanaan imple imeintasi shalat dhu iha dimana waktu i peilaksanaannya 

dilaksanakan se itiap hari seilasa, rabu i, kamis dan ju im’at yang dimu ilai pada pagi hari jam 06.30-

07.30 seibeilu im siswa-siswi meimu ilai KBM.  

Adapun pendekatan karakter Islami berawal dari pengembangan karakter yang 

dilakukan oleh guru PAI dalam kegiatan ekstrakulikuler. Program shalat dhuha ini sudah 

berjalan 2 tahun dengan dilaksanakan satu minggu sekali di hari rabu saja, setelah 1 tahun, shalat 

dhuha ini meningkat menjadi 4 hari dalam seminggu dan di hari selasa, rabu, kamis, jum'at. 

Melalui implementasi shalat dhuha, individu muslim dapat membangun dan memperkuat nilai-

nilai luhur agama dalam diri peserta didik. Implementasi shalat dhuha, dengan banyak 

keutamaannya yaitu mendapatkan kelapangan rizki, dan diampuni segala dosa yang diperbuat 

dalam teori menjelaskan bahwa keutamaan shalat dhuha diantaranya sedekah, mendapat pahala 

seperti haji dan umroh, kelapangan rizki bagi yang melaksanakannya, diampuni segala dosa 

yang diperbuat walaupun sebanyak puih di lautan (4). serta dapat menjadi sarana efektif dalam 

membangun karakter Islami yang kokoh dan tangguh, menuntun individu muslim untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik dan berakhlak mulia. 

Akhlak merupakan amal perbuatan yang sifatnya terbuka sehingga menjadi indikator 

seseorang baik dan buruknya. Secara etimologis bahasa akhlak adalah sebuah bentuk jamak dari 

khuluq yang berarti budi pekerti, tingkah laku (5). Akhlak harus ditanamkan pada anak sejak 

dini tujuannya untuk membentuk karakter Islami yang sesuai dengan syariat Islam. Adapun figur 

Umar Bin Khattab mencontohkan selalu menjaga dirinya dari hal-hal baik, seperti selalu bersifat 

zuhud, jujur, dermawan, keadilan, santun, rendah hati, toleransi, serta merubah dirinya menjadi 

lebih baik. Umar bin Khattab dijuluki al-Faru’(sang pembeda). Hal tersebut sangat penting bagi 

perkembangan siswa untuk membentuk karakter Islami mereka (6). 

Proseis peilaksanaan imple imeintasi shalat dhu iha peinting dilaku ikan kareina u intu ik meilihat 

seijau ih mana pe iningkatan karakte ir Islami siswa-siswi di SDN Page irmaneiu ih. Hal ini  te irdapat 

dalam teiori yang meingatakan bahwa pe ilaksanaan su iatu i program, dapat diartikan se ibagai 

keigiatan teilah teirsu isu in dan teireincana yang dilaku ikan deingan su inggu ih-su ingguih seirta dilandasi 

deingan norma u intu ik peincapaian tu iju ian dalam su iatu i program (Deisrineilti, Afifah, and 

Nuirhizrah 2021). 

Melalui shalat dhuha mampu meningkatkan karakter Islami siswa-siswi seperti halnya 

menanamkan disiplin yang mana biasanya siswa-siswi telat datang kesekolah, dengan di 

adakannya shalat dhuha ini siswa lebih disiplin dengan datang lebih awal dan menumbuhkan 

rasa tanggung jawabnya untuk melakukan shalat dhuha. Selain itu anak-anak terbiasa tertib saat 

shalat ataupun cara menghargai teman sebayanya, terkhusus tidak mengganggu shalat. Hal ini 

terdapat dalam teori bahwa karakter yang menunjukkan adanya rasa tanggung jawab, jujur, 

mandiri, disiplin, sopan, santun, rendah hati dan saling menghargai (Maylisa 2020). Selain itu 

juga shalat dhuha berpengaruh terhadap ketenangan batin untuk mendekatkan diri kepada Allah, 

yang pada akhirnya bisa mempengaruhi perilaku dan sikap seseorang menjadi lebih sabar dan 

sopan. Selain itu ada kegiatan berdzikir atau mengingat Allah secara rutin membantu seseorang 

mengendalikan diri, menenangkan pikiran, dan memperbaiki akhlak. Hal ini dapat 

meningkatkan kesopanan dalam berinteraksi dengan orang lain. Selain itu, ada kegiatan kultum 

(Kuliah Tujuh Menit) yaitu mendengarkan atau menyampaikan kultum yang berisi nasihat dan 

pembelajaran tentang akhlak mulia dapat mempengaruhi perilaku siswa. Kultum seringkali 

berisi cerita dan contoh konkret tentang pentingnya sikap sopan dan bagaimana menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Evaluasi Shalat Dhuha untuk Meningkatkan Karakter Islami di SDN Pagermaneuh 

Lembang 

Beirdasarkan hasil analisis dari data wawancara teirkait deingan eivaluiasi program shalat 

dhuiha uintuik meiningkatkan karakteir Islami di SDN Pageirmaneiuih Leimbang meilipuiti 

peiningkatan karakteir Islami seitiap siswa-siswinya seipeirti keihadiran juimlah siswa saat 
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peilaksanaan shalat dhuiha, keidispilinan keitika datang keiseikolah, keiteirtiban, rasa tangguing 

jawab. Seirta adanya tangguing jawab guirui seibagai peindamping ataui arahan dalam seitiap harinya 

dimana guirui meimpuinyai peiran peinting dalam meimbeirikan arahan teirhadap siswa siswi, hal 

teirseibuit beirtuijuian uintuik siswa-siswi leibih teirtib dan guirui juiga dapat meingawasi dalam 

peilaksanaan shalatnya baik itui bacaan atauipuin geirakan shalat dhuiha. Hal ini teirdapat dalam 

teiori Raharjo yang meinyatakan bahwa peindidikan karakteir guirui meimpuinyai peiranan peinting 

dalam meimbeintuik karakteir siswa-siswinya seirta peirilakui yang dimiliki guirui akan 

meinceirminkan karakteirnya seindiri. (Nuirsafitri 2020). 

Seilain itui, faktor dari keiluiarga teirdeikat atauipuin orang tuia dari siswa di ruimah juiga 

meimiliki peiran peinting uintuik meingingatkan anaknya agar disiplin dan meingikuiti program 

impleimeintasi shalat dhuiha ini diseikolah. Orang tuia juiga meimiliki peiran yang peinting dalam 

meimbeintuik keidisiplinan anak di seikolah kareina meireika adalah sosok peirtama yang 

meimbeirikan contoh dan meimbeirikan arahan dalam peimbeintuikan nilai-nilai dan peirilakui anak. 
Keimuidian yang seilanjuitnya, eivaluiasi dari pihak seikolah seitiap builannya juiga meinjadi faktor 

peinting dalam teirlaksananya program impleimeintasi shalat dhuiha ini. Hal ini beirguina uintuik 

meingatahuii apa apa saja hal yang seikiranya kuirang, haruis di peirbaiki, atauipuin haruis ditambah. 

Eivaluiasi yang dilakuikan dapat dilakuikan deingan meilibatkan beibeirapa pihak diantaranya para 

guirui yang meinjadi peindamping program shalat dhuiha ini, para wali wali keilas yang ada 

diseikolah, keimuidian juiga pihak peinyeileinggara yang meingatuir jalannya program ini, seirta 

sisteim peinyeileinggaraan uintuik meingeiceik seijauih mana proseis Reiinforceimeint dilakuikan uintuik 

meinguiatkan motivasi siswa dalam meilaksanakan program ini.   
Sebuah teori dalam psikologi menyatakan bahwa hubungan yang aman antara anak dan 

orang tua atau caregiver dapat membentuk dasar untuk pengembangan kedisiplinan yang efektif. 

Orang tua yang responsif terhadap kebutuhan anak dan menunjukkan dukungan emosional yang 

konsisten membantu anak mengembangkan keterampilan regulasi diri yang lebih baik. Ketika 

anak-anak merasa bahwa kebutuhan emosional mereka dipenuhi secara konsisten dan tepat 

waktu, mereka belajar bahwa dunia adalah tempat yang dapat diprediksi dan aman. Hal ini 

berkontribusi pada perkembangan kontrol diri yang lebih baik, yang merupakan komponen 

penting dalam perilaku disiplin (H.Wibowo 2024). 

Faktor Pendukung dan Penghambat Shalat Dhuha untuk Meningkatkan Karakter Islami 

di SDN Pagermaneuh Lembang 

Meiningkatnya karakteir Islami pada siswa-siswi di SDN Pageirmaneiuih Leimbang salah 

satuinya deingan impleimeintasi shalat dhuiha, dimana hal teirseibuit tidak bisa teirleipas dari faktor 

peinduikuing dan peinghambat. Faktor pendukung dan penghambat tersebut dijelaskan dalam teori 

Susilawati bahwa keutamaan shalat dhuha diantaranya sedekah mendapatkan pahala seperti haji 

dan umroh, kelapangan rezeki bagi yang melaksanakannya, diampuni segala dosa yang telah 

diperbuat walaupun sebanyak buih di lautan (10). Diantara faktor pendukungnya yaitu adanya 

dorongan dari keipala seikolah seirta guirui seipeirti meimotivasi siswa-siswi uintuik meimbiasakan 

shalat dhuiha dan seilain itui juiga seilalui meingingatkan teintang keiuitamaan-keiuitamaan dari shalat 

dhuiha itui seindiri seipeirti meilapangkan reizeiki. Adanya dorongan dari orang tua dan kerabat 

terdekat seperti mengingatkan shalat agar bisa mengimplementasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari dimana nantinya siswa-siswi mempunyai dorongan terhadap dirinya sendiri. Dimana 

dapat terlihat bahwa di SDN Pagermaneuh ini antusias dari anak-anaknya sudah baik dan 

meningkat, sehingga dapat memudahkan guru dalam pengkondisian program shalat dhuha 

tersebut. Tersedianya fasilitas yang mendukung dalam program shalat dhuha diantaranya 3 

lapangan yang menjadi sarana untuk pelaksanaan shalat dhuha, terpal untuk alas.bahwa faktor 

dari siswa itu sendiri belum dapat menerapkan dalam dirinya sendiri tentang nilai karakter 

Islami yang mengakibatkan siswa-siswi tidak sadar dalam melakukan hal tersebut (11). 
Tersedianya fasilitas yang mendukung dalam program shalat dhuha diantaranya lapangan yang 

menjadi sarana untuk pelaksanaan shalat dhuha, terpal untuk alas, mukena, sarung, sejadah, 

buku-buku Islami seperti panduan shalat, pidato, serta juz amma. 

Sedangkan faktor penghambat dari program shalat dhuha tersebut adalah Seibagian 

anak-anak beirmalas-malasan keitika peilaksanaannya ada yang diam di seikitar lapangan seihingga 

meingakibatkan teirtuinda peilaksanaannya seirta teirlambatnya jam KBM (keigiatan beilajar 
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meingajar). Kuirangnya sarana dan prasarana seipeirti kran uintuik beirwuidhui, teimpat teirtuituip uintuik 

shalat dhuiha keitika muisim huijan, seirta uintuik keipala seikolah seindiri tidak bisa meimantaui seicara 

langsuing dikareinakan ada keipeintingan diluiar. 

Siswa tidak meimbawa alat shalat seipeirti sajadah, walauipuin di seidiakan teitapi tidak 

meincuikuipi juimlah siswanya, kuirangnya disiplin keitika peilaksanaan shalat dhuiha masih ada 

anak yang meinganggui teimannya satui sama lain seipeirti meimuikuil keitika suijuid. Hal ini 

dikemukakan oleh Fauziyyah dan komussudin bahwa siswa sangat perlu menanamkan sikap 

disiplin dalam belajar shalat dhuha sehingga kebiasaan yang baik akan tertanam pada diri 

sendiri. Dan sikap disiplin dapat mempengaruhi siswa dalam proses pelaksanaan shalat dhuha 

yang nantinya akan berdampak pada proses pembelajaran sehai-hari  (12).  
 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Impleimeintasi shalat dhuiha uintuik meiningkatkan karakteir Islami di SDN Pageirmaneiuih 

Leimbang teirdapat beibeirapa tahapan dimana ada latar beilakang program shalat dhuiha, 

waktui peilaksanaan, tuijuian yang ingin dicapai, peindeikatan karakteir Islami, seirta proseis 

peilaksanaannya. Latar beilakang diadakannya shalat dhuiha yaitui adanya motivasi dari 

seikolah yang beirbasis IT yang meimpuinyai keiuingguilan dari seigi keiagamaannya. 

Keimuidian di SDN Pageirmaneiuih juiga suidah teirsuisuin seicara teirpeirinci waktui 

peilaksanaannya yaitui dilaksanakan eimpat hari dalam seiminggui yaitui hari Seilasa, Rabui, 

Kamis dan Juim’at dan dimuilai pada puikuil 06.30-07.30 WIB. Tuijuian dari program shalat 

dhuiha yang ingin dicapai yaitui ingin meiningkatkan karakteir Islami siswa-siswinya 

deingan meinanamkan sikap keidisiplinan, keiteirtiban dan akhlakuil karimah. Adapuin 

peindeikatan karakteir Islami dari program shalat dhuiha teirseibuit adalah peiningkatan 

karakteir yang dilakuikan oleih guirui PAI dalam keigiatan eikstrakuilikuileir. Seiteilah adanya 

peindeikatan keimuidian dilanjuitkan deingan proseis peilaksanaan shalat dhuiha dimana 

program teirseibuit suidah masuik kei dalam kuirikuiluim peimbeilajaran yaitui deingan 

diadakannya rapat deingan guirui, orang tuia  uintuik meimbahas teirkait program shalat dhuiha 

seirta peinjadwalannya. 

2. Eivaluiasi impleimeintasi shalat dhuiha uintuik meiningkatkan karakteir Islami yaitui adanya 

peiningkatan karakteir siswa-siswi seipeirti keihadiran juimlah siswa-siswi saat 

meilaksanakan shalat dhuiha, adanya keiteirtiban seirta keidisiplinan keitika datang kei 

seikolah, seirta adanya rasa tangguing jawab guirui teirhadap siswa-siswinya yang 

meimpuinyai tuigas meimbeirikan suiatui arahan teirhadap proseis peimbeilajaran. 

3. Faktor peinduikuing dalam peineirapan shalat dhuiha uintuik meiningkatkan karakte ir Islami 

yaitu i adanya dorongan dari keipala seikolah, guiru i, dan orang tuia, keiteirseidiaannya fasilitas 

u intuik peilaksanaan shalat dhu iha. Seilain faktor peinduikuing juiga ada faktor pe inghambat 

dalam program shalat te irseibu it diantaranya timbuilnya rasa malas dari siswa-siswinya 

yang meingakibatkan teirtu indanya waktui peilaksanaan shalat dhu iha dan teirlambatnya 

keigiatan KBM, kuirangnya sarana dan prasarana, ada se ibagian siswa yang tidak 

meimbawa alat shalat, se irta kuirangnya sikap disiplin dalam pe ilaksanaan shalat dhuiha. 
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